BAB I11

PROSEDUR PENELITIAN

A. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetaapakah pendekatan
TGT dalam permainan bolavoli berpengaruh terhadayivasi siswa dalam

mengikuti pembelajaran bolavali.

B. Tempat dan Waktu penélitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Parigecamatan Parigi,
Kabupaten Ciamis.
2. Waktu Penelitian
Waktu untuk pemberian perlakuan selama penelittitah 27 hari yang
dilaksanakan mulai tanggal 9 september samapaadengktober 2011 sebanyak

13 kali pertemuan.

C. Metode Penélitian

Dalam suatu penelitian diperlukan suatu metode ysesgiai dan dapat
membantu mengungkapkan suatu permasalahan yangdddainkebenarannya,
penggunaan metode dalam penelitian disesuaikanadenmasalah dan tujuan
penelitiannya. Hal ini berarti metode penelitian nmpeinyai kedudukan yang
sangat penting dalam pelaksanaan pengumpulan @disiamata. Ada beberapa
metode yang biasa dipergunakan dalam suatu panelidi antaranya historis,

deskriptif, dan eksperimen. Berkaitan dengan mhsgéng ingin dikaji maka
56
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metode yang digunakan penulis dalam penelitiaradalah metode eksperimen.
Tentang metode eksperimen dijelaskan oleh Arik(1®96:207) sebagai berikut:
Penelitian eksperimen merupakan penelitian yangakodkan untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari 'sesuatu’ ydikgnakan pada subjek
selidik. Dengan kata lain penelitian eksperimen coba meneliti ada tidaknya
hubungan sebab akibat.

Selain menurut Arikunto di atas, Siregar juga relgkan dalam web

(http://repository.upi.edu/operator/upload/s e0%AR193 chapter4.pplf

menjelaskan, bahwa "Penelitian eksperimen adalatelp@n langsung yang
dilakukan terhadap suatu objek untuk menentukanggeh suatu variabel
terhadap variabel tertentu dengan pengontrolan \estgt.” Dari beberapa
pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan baiemalitian eksperimen adalah
suatu penelitian dengan tujuan untuk menentukantiddknya hubungan sebab
akibat dari variabel-variabel yang akan di teliti.

Hal ini untuk memperoleh gambaran yang jelas sefarigjuan penelitian
tercapai seperti yang diharapkan. Oleh karena détode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen. Secaraifgpalapat dikemukakan
bahwa penelitian ini ingin meneliti ada tidaknyagaruh pendekatan TGT dalam
permainan bolavoli terhadap motivasi siswa dalamngikeiti pembelajaran

bolavoli.

D. Populas dan Sampel
Untuk memperoleh data dalam suatu penelitian, nthgarlukan suatu

sumber data yang disebut populasi. Pengertian pspuenurut Sudjana (2005:6)
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adalah: “Populasi adalah totalitas semua nilai yamgpgkin, hasil menghitung
ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitaéifiphda karakteristik tertentu
dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan yaliag ingin dipelajari sifat-
sifatnya.”

Mengenai hal yang sama, Sugiyono (2009:117) mesiafa “Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: kiatau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkésh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.’Lebih lanjugileéSugiyono (2009:118)
berpendapat:

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigkg dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan perielak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karené&&iean dana, tenaga, dan
yvaktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel g#argbil dari populasi
itu.

Berdasarkan penjelasan kedua kutipan diatas, makalip simpulkan
bahwa populasi adalah keseluruhan jumlah dari surdaéa yang dijadikan
penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian olawnigsi yang dapat mewakili
seluruh populasi.

Untuk penelitian ini, karena objek yang diteliswa SMA Negeri 1 Parigi
yang jumlahnya sangat banyak, maka sampel yangbdia®® siswa atau
duakelas. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Arik{ir&®6:107) berikut:

Untuk sekedar ancer-ancer maka jika subjeknya kudani 100, maka lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupgb@melitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat dikefitara 20-25% atau

lebih tergantung setidak-tidaknya dari kemampuanelite dari segi waktu,
tenaga, dan data.
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Berdasarkan pada pejelasan tersebut, maka jumlampesadalam
penelitian ini ditetapkan sebanyak 69 siswa. Tekpd#dagambilan sampelnya
adalah acak atau random sampling. Sugiono (200982)jelaskan, bahwa
“Dikatakansimple (sederhana) karena pengambilan anggota sampgbaaulasi

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan stratha@a dalam populasi itu.”

E. Desain Pendlitian dan L angkah-langkah Penélitian

1. Desain penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelittaradalahThe One-

Group Pretest-Posttest Design yaitu desain ini menggunakan satu kelompok
subyek yang terlebih dahulu diberi pretes/tes amalk mengukur kondisi awal
(O1), selanjutnya diberi perlakuan (X) dan kemudian ddkukan postes/tes
akhir(Qy). (Arifin, 2011:80). Mekanisme penelitian tersellikemukakan dalam
tabel sebagai berikut.

Tabel 3.17THE ONE-GROUP PRETEST-POSTTEST DESIGN

Pretest Perlakuan Post test

O1 X O,

Keterangan:
O Pretest (menggunakan angket)
X: Perlakuan berupa model pemelajaran TGTdalammaelan bolavoli.

Oz Post test(menggunakan angket)
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Berdasarkan desain di atas, penelitian ini dilakugada dua kelas, yaitu
kelas eksperimen yang belajar menggunakan modebglajaranTeam Games
Tournament.

2. Langkah-langkah Penelitian
Adapun langkah-langkah penelitiannya penulis dpsk&an dalam

gambarberikut.

Populasi

v

Sampel

.

Tes Awal

v

Perlakuan
v
Tes Akhir

v

Pengumpulan Data

v

Pengumpulan &
Analisis Data

v

Kesimpulan

Gambar 3.1. Langkah-Langkah Penelitian

F. Teknik Pengumpulan Data
Setiap sebuah penelitian sudah tentu menggunalstrunmen atau alat
untuk mengumpulkan data. Mengenai hal ini Arikut®96:100) menjelaskan

“Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang diggnanakan oleh peneliti
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untuk mengumpulkan data.” Dalam pengumpulan datafrumen atau alat
pengumpulan data yang digunakan harus sesuai delagmyang akan kita cari.

Agar penelitian menjadi lebih kongkret, maka pedda data. Data tersebut
diperoleh pada awal eksperimen sebagai data awalpdda akhir eksperimen
sebagai data akhir. Tujuannya agar dapat mnegefsmgaruh hasil perlakuan
yang merupakan tujuan akhir dari eksperimen. Dgi@mgumpulan data untuk
mengetahui kemampuan awal dan kemampuan setelarikdib perlakuan

dilakukan tes motivasi dengan menggunakan angket.

G. Instrumen Penelitian

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya alat ukuuk mengetahui
kekurangan-kekurangan atau kemajuan-kemajuan g dicapai. Dengan alat
ukur ini akan mendapatkan data yang merupakan Ip@sigukuran. Adapun
instrumen yang digunakan penulis untuk memperokgia dalam penelitian ini
yaitu dengan angket. Terdapat dua hal utama yamgpergaruhi kualitas hasil
penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitiann daualitas pengumpulan data.
Setiap penelitian sudah tentu menggunakan instrymeeelitian adalah peneliti

itu sendiri. Seperti yang dijelaskan oleh Sugiy@@09:305) sebagai berikut:
Oleh karena itu peneliti sebagai instrument ataat @lenelitian harus
divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siaq@lakukan penelitian yang
selanjutnya turun ke lapangan. Validasi terhadapelite sebagai validasi
terhadap pemahaman metode penelitian kualitatihgpesaan wawasan

terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneitiuknimemasuki obyek
penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya
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Selanjutnya mengenai penjelasan peneliti sebagdiumen penelitian
menurut Nasution yang dikutip olehSugiyono, (2808-307) menyatakan:
Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lagaripada menjadikan
manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasamdah bahwa, segala
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. elas&bkus penelitian,
prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, dathiasil yang diharapkan,
itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pastjalas sebelumnya. Segala
sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang peneliti dalam keadaan
yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidde @ilihan lain dan hanya
peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya y@aqat mencapainya.
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dipahamabdhlam penelitian
kualitatif pada awalnya dimana permasalahan beklas jdan pasti, maka yang
menjadi instrumen adalah peneliti sendiri.Sehindglam penelitian ini penulis
menggunakan angket sebagai alat pengumpul dataawmehgberapa alasan
sebagai berikut:

a) Angket dapat dipergunakan untuk memperoleh datajdarah responden
besar yang dijadikan sampel.

b) Angket merupakan alat pengumpul data yang rekihl efisien, baik ditinjau
dari segi waktu, biaya maupun tenaga.

c) Informasi atau data yang terkumpul lebih mudah.

d) Responden dapat menjawab lebih leluasa dalam pemgisgket karena tanpa
dipengaruhi oleh sesuatu yang mengikat, sehinggabjannya sesuai dengan
apa yang diharapkan.

Dalam menyusun butir-butir pertanyaan penulis ez kepada prinsip

penyusunan butir-butir pertanyaan angket. Dalamumaskan pertanyaan-

pertanyaan itu penulis berpedoman pada pendapaepekfl992) yang
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dikemukakan Sugiyono(2009:200), mengemukakan bpherarinsip dalam

penulisan angket sebagai teknik pengumpulan déaia ya

Isi dan tujuan pertanyaan

Bahasa yang digunakan

Tipe dan bentuk pertanyaan
Pertanyaan tidak mendua

Tidak menanyakan yang sudah lupa
Pertanyaan tidak menggiring
Panjang pertanyaan

Urutan pertanyaan

Prinsip pengukuran

Penampilan fisik angket

T TS@meoooTw

Angket dalam penelitian ini terdiri dari variabedng dijabarkan melalui
sub variabel, indikator-indikator dan pernyataarodil angket yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model angket tertutuptuk memudahkan dalam
penyusunan butir-butir pernyataan angket sertanalté yang tersedia, maka
responden hanya diperkenankan untuk menjawab saltahalternatif jawaban
saja. Jawaban yang dikemukakan oleh responden elemipawaban sendiri.

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan angketaladskbagai
berikut:

1. Melakukan Spesifikasi Data

Supaya di peroleh data yang lengkap dan jelas man¢gngkah-langkah
penyusunan instrumen dimulai dari definisi konsaptuwefinisi operasional,
kemudian menyusun Kkisi-kisi instrumen.untuk mempefain dan memperjelas,

maka penulis menjabarkannya sebagai berikut.
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a. Definisi Konseptual

Motivasi adalah proses aktualisasi energi psikslogiang dapat
menggerakkan seseorang untuk beraktivitas, selsatiggnjamin keberlangsungan
aktivitas tersebut, dan juga menentukan arah a&siverhadap pencapaian tujuan.
(Hidayat, 2008:57). Motivasi merupakan sesuatuylaalg sangat penting dalam
proses pembelajaran di sekolah. Setidaknya pana digrus memiliki motivasi
untuk belajar di sekolah. Tanpa adanya motivasiasuiagi siswa untuk
berkembang dalam belajarnya (Husdarta dan Sap2®@]10). Pada dasarnya
motivasi dapat membantu dalam memahami dan mekgeiagrilaku individu,
termasuk prilaku individu yang sedang belajar. Mei pada dasarnya terbagi
menjadi dua, yaitu: Motivasi Intrinsik dan Motivaskstrinsik. Motivasi intrinsik
adalah dorongan yang bersumber dari dalam diri ssis@ng meyebabkan
berpartisipasi dalam suatu aktivitas. Ketika siswarasakan kesenangan dan
kepuasan atas keterlibatannya dalam aktivitas ajghmaka siswa tersebut
termotivasi secara inrinsik. Adapun motivasi eksii diartikan sebagai
dorongan yang bersumber dari luar yang menyebabdawa atau atlet
berpartisipasi dalam suatu kegiatan olahraga. kBkerlibatannya dalam aktivitas
olahraga didasari oleh harapan ingin menjadi judaa memperoleh mendali,
hadiah, atau penghargaan dari pihak lain, makaasieveebut termotivasi secara
ekstrinsik

b. Definisi Operasional
Skor yang dipeloleh dari komponen motivasi intkngaitu seperti adanya

hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongarkelamuhan dalam belajar dan
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adanya harapan dan cita-cita masa depan. Sedasgkaryang dapat diperoleh
komponen motivasi ekstrinsik yaitu seperti adangaghargaan dalam belajar,
adanya kegiatan yang menarik dalam belajar danyadarmgkungan belajar yang
kondusif. Untuk mengukur motivasi siswa dalam miuagi pembelajaran
pendidikan jasmani dapat digunakan instrumen yargsibsejumlah pertanyaan
tentang motivasi siswa dalam mengikuti pembelajpendidikan jasmani.
c. Kisi-kisi Angket

Kisi-kisi angket mengenai motivasi siswa dalam pelajaran pendidikan

jasmani dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2. KISI-KISI ANGKET MOTIVASI SISWA DALAM PHBMBEL-
AJARAN BOLAVOLI

- Sub . NO Soal
Variabel Variabe Indikator - :
1. Hasrat dan
keinginan 1,402,14,11, 9,28,10,19,1
berhasil 0 3
.. 2. Dorongan dan
1. lllet'lva'skl Lok | 16,1;,18,2 214817
ntrinsi belajar
3. Harapan dan
cita-cita 743,46 23,2,41,29,2
o masadepan S
Motivas 1. Penghargaan
dalam Belajar 30,32,42,3 26.38.44.6
2. Motivasi [2- Kegiatan yang
Ekstinsik menarik dalam 15,27,31 36,33,37
belajar
3. Lingkungan
belajar yang 35,45,5 3,39,24
kondusif
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2. Penyusunan Angket

Indikator-indikator yang telah dirumuskan ke daldrantuk kisi-kisi
tersebut di atas selanjutnya dijadikan bahan pemars butir-butir pernyataan
dalam angket. Butir-butir pernyataan tersebut dibdangan kemungkinan
jawaban yang telah tersedia. Mengenai alternatilgan dalam angket, penulis
menggunakan skalakert.

Mengenai skald.ikert dijelaskan oleh Sugiyono (2009:134) “Skalert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan p&rsseseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.” Dalanelian, fenomena sosial
ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneléing selanjutnya disebut sebagai
variabel penelitian.

Untuk kategori uraian tentang alternatif jawabatamiaangket, penulis
menetapkan kategori penyekoran sebagai berikut:

Kategori untuk setiap butir pernyataan positif,tygangat Setuju (SS) =
5, Setuju (S) = 4, Ragu-ragu (R) = 3, Tidak Sefdj8) = 2, Sangat Tidak Setuju
(STS) = 1. Kategori untuk setip pernyataan neggaitu Sangat Setuju (SS) = 1,
Setuju (S) = 2, Ragu-ragu (R) = 3, Tidak Setuju)(¥$4, Sangat Tidak Setuju
(STS) = 5.

Kategori tersebut disusun untuk memberikan skdragip jawaban yang
diberikan responden, sehingga melalui skor-skosetmst dapat disusun dan
ditetapkan suatu penilaian mengenai pengaruh TGamd@ermainan bolavoli
terhadap motivasi siswa dalam mengikuti pembelajabalavoli. Mengenai

kategori penilaian dapat dilihat pada tabel 3.3ada@mlaman berikut.



67

Tabel 3.3.KATAGORI PEMBERIAN SKOR ALTERNATIF JAWABN

Skor Alternatif Jawaban
Alternatif Jawaban N )
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-ragu (R) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

3. UjiCobaAngket

Angket yang telah disusun harus diuji cobakan umhéngukur tingkat
validitas dan reliabilitas dari setiap butir pestaan-pernyataan. Dari uji
cobaangket akan diperoleh sebuah angket yang mémegarat dan dapat
digunakan sebagai pengumpul data dalam penelitian i

Uji coba angket ini dilaksanakan kepada siswa sksias Xl di SMA
Negeri 1 Parigikelas XIIIPA, pada tanggal 9 Septem®011. Angket tersebut
diberikan kepada para sampel penelitian sebanyaka8¥. Sebelum para sampel
mengisi angket tersebut, penulis memberikan pesgalamengenai cara-cara
pengisiannya.

Adapun langkah-langkah dalam mengolah data untuknentakan
validitas dan Readbilitas instrumen tersebut adalah

Untuk memperoleh kesahihan dan kerendahan daapsktitir soal, harus

dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumeé®emua data yang terkumpul dari
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hasil uji coba instrumen dianalisis menggunakargderbantuan SPSS versi 18.
Metode uji validitas instrumen yang digunakan adaiéetode Corrected Item
Total Correlation yaitu uji validitas internal butir tes dengan rgkorelasikan
antara skor tiap butir soal yang didapatkan dersffan total responden (Priyatno,

2010:24).

1. Pengujian validitas

Uji validitas instrumen berkenaan dengan ketepaiah ukur terhadap
konsep yang diukur sehingga benar-benar mengukairyapg hendak diukur.
Arifin (2011:245) mengemukakan “Validitas adalahatsu derajat ketepatan
instrumen (alat ukur).” Metode yang akan digunakatam uji validitas dalam
penelitian ‘ini adalah Metod€orrected item Total Correlation yaitu dengan
mengkorelasikan antara skor tiap item dengan skaf tdan melakukan korelasi
terhadap nilai koefisien korelasi overstimasi. y&mo, 2010:24 ). Semua data
yang terkumpul dari hasil uji coba instrumen akaandlisis menggunakan
dengan bantuan SPSS versi 18.

Setelah melakukan perhitungan dari data yang tilelimpulkan, maka

diperoleh angket valid yang dapat dilahat padarhaftaberikut.
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No ,
Soal r hitung r tabel Keterangan
1 0,673 0,29 Valid
2 0,367 0,29 Valid
3 0,068 0,29 Tidak Valid
4 0,230 0,29 Tidak Valid
5 0,549 0,29 Valid
6 0,476 0,29 Valid
7 0,477 0,29 Valid
8 0,452 0,29 Valid
9 0,553 0,29 Valid
10 0,535 0,29 Valid
11 -0,190 0,29 Tidak Valid
12 0,208 0,29 Tidak Valid
13 0,030 0,29 Tidak Valid
14 0,520 0,29 Valid
15 0,544 0,29 Valid
16 0,425 0,29 Valid
17 0,321 0,29 Valid
18 0,408 0,29 Valid
19 0,219 0,29 Tidak Valid
20 0,492 0,29 Valid
21 0,312 0,29 Valid
22 0,569 0,29 Valid
23 0,580 0,29 Valid
24 0,627 0,29 Valid
25 0,177 0,29 Tidak Valid
26 -0,314 0,29 Tidak Valid
27 -0,046 0,29 Tidak Valid
28 0,155 0,29 Tidak Valid
29 0,612 0,29 Valid
30 0,162 0,29 Tidak Valid
31 -0,028 0,29 Tidak Valid
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No :

- r hitung r tabel Keterangan
32 0,076 0,29 Tidak Valid
33 -0,041 0,29 Tidak Valid
34 0,349 0,29 Valid
35 0,221 0,29 Tidak Valid
36 0,401 0,29 Valid
37 -0,001 0,29 Tidak Valid
38 0,304 0,29 Valid
39 -0,083 0,29 Tidak Valid
40 -0,176 0,29 Tidak Valid
41 0,212 0,29 Tidak Valid
42 0,131 0,29 Tidak Valid
43 0,523 0,29 Valid
44 0,140 0,29 Tidak Valid
45 0,121 0,29 Tidak Valid
46 0,395 0,29 Valid

Metode pengambilan keputusan pada uji validitaguyanenggunakan
batasan r tabel dengan signifikansi 0,05 dan gjsRatau menggunakan batasan
0,3 (Azwar 1999 dalam Priyatno, 2010:27). Untukabah r tabel maka dengan
n=34 didapat r tabel sebesar 0,29. Menurut Priyg20t0:27) menyatakan bahwa
“jika nilai korelasi lebih dari batasan yang ditekén maka item dianggap valid,
sedang jika kurang dari batasan yang ditentukarantakn dianggap tidak valid.”
Dan nilai korelasi bisa dilhat pada koldborrected Item-Total Correlation yang
terdapat pada lampiran.

2. Pengujian Réliabilitas
Reabilitas adalah derajat konsistensi instrumeigy yemsangkutan (Arifin,

2011:248). Suatu alat pengukuran atau tes dikataklabel jika alat ukur
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menghasilkan suatu gambaran yang benar-benar dhpaicaya dan dapat
diandalkan untuk menghasilkan pengukuran yang sggsimya. Instrumen
kuesioner yang tidak reliabel maka tidak dapat lgd@s untuk pengukuran
sehingga hasil pengukuran tidak dapat dipercaygatifp, 2010:24). Metode
yang akan digunakan dalam uji reliabilitas padaepgan ini adalah Metode
Cronbach Alpha. Arikunto (1996:190) mengemukakan “untuk mencaiatlitas

instrument yang skor butirnya bukan 1 atau O mkdainskala bertingkat atau

rating scale digunakan rumus alpha dari Cronbach.’ sebagakiieri

ru= 5] [ -2

Keterangan :
I 11 -reliabilitas instrument
k . banyaknya butir pertanyaan ( item )
Y'sz :jumlah varians butir
s? : jumlah varians total

Koefisien reliabilitas yang diperoleh selanjutrdikonsultasikan dengan r
tabel. Jika r dihitung > r tabel, berarti instrum&ersebut reliabel dan siap
digunakan dalam penelitian. Menurut (Sekaran 1982nd priyatno, 2010:32)
mengemukakan bahwa “reliabilitas kurang dari O&atdkurang baik, sedangkan
0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik.&l8etdiuji validitas, terdapat 22
item yang tidak valid dan 24 item butir soal yamgydtakan valid.

Hasil uji reliabilitas Cronbach’s Alfa butir soalnstrumen dengan

menggunakan bantu&®SS 18 for windows adalah sebesar 0, 828 dengan jumlah
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item soal sebanyak 46yang ditampilkan dalam talielKarena nilai 0,828 lebih
dari 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa instrumenrastipembelajaran bolavoli
adalah reliebel.

Tabel 3.5.HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 34 100.0
Excluded 0 .0
Total 34 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Iltems

.828 46

H. Teknik Analisis Data

Setelah data hasil penelitian terkumpul, maka gdlaya dilakukan
pengolahan data dan analisis data yang dilakukititsenungkin dengan teknik
analisis  statistik. @Semua data yang terkumpul disiea dengan
menggunakaPaired Samples T Tes dengan bantuan SPSS versi 18. Teknik

Paired Samples T Tesatau uji sampel berpasangan digunakan untuk menguiji
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perbedaan rata-rata dari dua kelompok data ataipedagang berpasangan.
(Priayatno, 2010:102).

Uji sampel berpasangan ini dimaksud untuk mengetaplakah ada
perbedaan motivasi siswa dalam mengikuti pembealaj@olavoli sebelum dan
sesudah diberikan metode pembelajaran TGT.

Adapun langkah-langkah pengolahan data dalam pianeini lah sebagai
berikut:

1. Menentuka hipotesis nol dan hipotesis alternatif.
2. Menentukan tarap signifikansi.

3. Menentukan t hitung dan t tabel.

4. Pengambilan keputusan.

5. Gambar.

6. Kesimpulan.



